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ABSTRACT

One of the biggest problems related to the environmental issues, faced by people today, is the accumulation
of plastic waste that cannot be decomposed natural like synthetic clothing. Recycling is the common solution to
degrade plastic usage. Batik fabric leftover, for instance, can be reproduced as a new product. In the same way,
the design focuses on a pillow production using patchwork from textile industry or clothing waste. The utilization
of the patchwork will provide some benefits such as creating environmentally friendly product and contributing to
provide idea for product design by developing the production of textile waste. This design applies descriptive
qualitative method based on library research. In addition, this design also divided into two processes namely,
advance patchwork observation and design process experiment. The steps include studying the potential and
the problems related to finding material, design inspiration, production and the product result. Moreover, there
are two techniques applied in this design, involving patchwork techniques and quilting. The pillow uses square
stitch geometric pattern that are measured and sewn up based on the design. To engage public opinion, the
researcher also done the survey toward 10 people of 19 to 20 years old about their review of the patchwork pillow
product. The survey shows that 8 out of 10 respondents are interested to use this product.
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ABSTRAK

Salah satu fenomena terbesar dalam permasalahan lingkungan saat ini adalah penumpukan limbah yang tidak
dapat terurai oleh alam yaitu limbah sampah berbahan dasar sintetis seperti kain. Salah satu usaha guna
menyelesaikan permasalahan lingkungan ini adalah dengan menciptakan produk daur ulang. Salah satunya
dengan menggunakan kembali sisa produksi pakaian batik sebagai material utama. Perancangan ini
berfokus pada eksperimen pembuatan produk bantal dengan memanfaatkan limbah kain perca yang tersedia
pada industri kecil dan busana yang sudah tidak terpakai. Perancangan ini menggunakan limbah yang dapat
menciptakan produk ramah lingkungan, serta dapat memberikan kontribusi dalam bidang desain produk
dengan mengembangkan potensi pengolahan limbah tekstil. Perancangan ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dan studi literatur. Dengan adanya tahapan praktek langsung terhadap pembuatan dekorasi bantal,
perancangan ini terbagi menjadi dua proses yaitu, observasi awal terhadap kain perca dan proses perancangan
berdasarkan eksperimen. Adapun alur perancangan ini meliputi pemahaman potensi dan masalah yang ada
kemudian mencari bahan dan isnpirasi desain, pembuatan produk, dan hasil produk.

Perancangan ini menggunakan dua teknik yaitu Teknik Patchwork dan Quillting. Produk bantalinimenggunakan
teknik pola jahit geometris segiempat yang terukur dan dijahit sesuai dengan desain. Adapun dilakukan survey
terhadap 10 orang dengan usia sekitar 19-22 tahun mengenai hasil produk bantal berbahan kain perca. Hasil
survey menyatakan bahwa 8 dari 10 responden tertarik dengan produk ini.

Kata Kunci: Batik, Kain Perca, Dekorasi Rumah Tangga.
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PENDAHULUAN

Perca merupakan hasil dari sisa potongan kain
pakaian atau karya kerajinan tekstil lainnya
yang sudah tidak digunakan kembali. Kain perca
sering disebut sebagai kain sisa dari pembuatan
pakaian. Sebagian orang beranggapan bahwa
kain perca merupakan suatu limbah. Kain perca
bisa didapat dari konveksi penjahit rumahan dan
industri kecil (Kurniawan, 2016). Kain perca yang
sudah kita kumpulkan dapat kita manfaatkan
untuk membuat aneka kerajinan tangan. Kain
Perca dapat dimanfaatkan menjadi produk
berguna yang bemilai ekonomi. Tidak hanya
mementingkan nilai jual, namun hasil olahan kain
perca dapat dinilai unik dan artistik.

Banyak produk yang bisa dibuat dari kain perca
seperti untuk kebutuhan dekorasi rumah tangga.
Salah satunya untuk menjadi bantal. Membuat
produk berbahan kain perca bukan hanya
membutuhkan keterampilan menjahit, namun
juga membutuhkan kreatifitas. Kreatifitas akan
menghasilkan produk yang memiliki daya jual
tinggi.

Batik merupakan cipta karya seni yang luhur,
biasanya diekspresikan melalui motif pada kain
untuk perlengkapan fashion dan kebutuhan
dekoratif lainnya. Secara harfiah, batik dapat
dilihat sebagai kain bergambar yang dibuat oleh
manusia secara khusus dengan menggunakan
malam (lilin) pada kain, kemudian pengolahannya
diproses dengan berbagai cara dan proses
tertentu (Wulandari, 2011). Keindahan seni batik

ditampilkan dalam motif dan warnanya. Selain
itu, Batik memiliki pesan serta harapan yang
disampaikan melalui motif dari batik tersebut
(Parmono, 2013).

Perancangan ini berfokus pada eksperimen
pembuatan produk bantal dengan
mengembangkan potensi limbah kain perca
batik. Perancangan ini menjelaskan teknik dan
jenis apa saja yang akan digunakan dalam
menjahit kain perca. Perpaduan nilai tradisional
batik dan pengembangan pada desain bantal
akan diminati oleh masyarakat konsumen yang
menjadi alternative lain dari pengembangan
produk batik yang berasal dari daur ulang limbah.

Perancanganinibertujuan untukmengembangkan
pemanfaatan dan pengolahan limbah kain batik
dengan penerapan berbagai macam teknik
yang sesuai dengan perkembangan trend
saat ini. Dengan dilaksanakan perancangan
ini, diharapkan mampu melestarikan dan
mengembangkan limbah kain perca pembuatan
kerajinan aksesoris berbahan dasar kain
perca. Perancangan ini diharapkan juga akan
menghasilkan  diversivikasi desain  produk
dengan menambahkan kualitas pada produk
agar dapat lebih diminati oleh konsumen yang
lebih luas.

TINJAUAN TEORI
Batik
Batikk merupakan warisan kebudayaan asli
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Indonesia yang dibentuk dalam kerajinan tekstil.
UNESCO mengakui batik sebagai warisan
budaya yang berasal dari Indonesia. Batik
dinyatakan sebagai salah satu warisan budaya
dunia sejak 2 Oktober 2009 (Sitanggang,
2017). Usaha batik semakin popular dikalangan
masyarakat baik dalam negri maupun luar negri.
Usaha ini dapat dibuktikan dari hasil ekspor batik
pada tahun 2013 ke 5 negara sebagai berikut.

dimiliki Indonesia sangatlah tinggi (Widagdo,
1997).

Menurut Biranul, Terdapat berbagai kekreativan
dan keinofativan yang menyangkut bahan baku
kain, struktur anyaman, desain benang dan masih
banyak lagi. Zaman dulu batik digunakan sebagai
keperluan adat dan budaya, Namun sejak dekade
1970 batik digunakan sebagai bahan busana

Tabel 1. Data Ekspor batik Ke 5 Negra Tujuan Tahun 2013

Negara Tujuan Jumlah Penjualan Nilai Ekspor
Singapura 3.068,36 kg US$ 88.965,65
Kanada 2.463 kg US$ 37.747,80
Australia 1.834,50 kg US$ 23.892
Kolombia 176 kg US$ 2.622,50
Amerika serikat 48.494,29 kg US$ 1.095.706,38

Sumber: Ningsih (2015)

Batik dapat diartikan sebagai kain yang bercorak
dan dalam bahasa jawa berasal dari kata ‘Tik’yang
memiliki arti sebagai hubungan dengan pekerja
halus yang mengandung unsur keindahan.
Batik dapat dikatakan sebagai bentuk curahan
perasaan dan pemikiran yang berkaitan dengan
tradisi sosial. Motif batik dapat didapat dari arti
dan simbol dari kehidupan, keagamaan serta
kebudayaan bangsa (Biranul, A et al 1997). Batik
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup sehari-
hari yang diambil dari berbagai nilai budaya
yang terkandung dalam ragam hias simbolik
batik tersebut. Batik tidak hanya digunakan
sebagai nilai estetikanya saja, namun memiliki
dimensi spiritual dan translingual. Hal ini dapat
menunjukan bahwa tingkat kebudayaan yang
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(Biranul, A et al 1997). Seiring berjalannya waktu,
batik digunakan sebagai keperluan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencangkup
keperluan alat rumah tangga dan perlengkapan
interior lainnya.

Limbah Tekstil

Tekstil dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang berhubungan dengan serat. Serat sendiri
berkaitan dengan dengan jahitan, border,
rajutan, dan vyang berhubungan dengan
pakaian (Halim,2018). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 tahun 2001, Balai
Pustaka, Limbah memiliki arti sebagai sisa
produksi pada sebuah industri atau manufaktur
(KBBI, 2001).
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Adapun jenis limbah tekstil yang kerapkali
ditemui seperti Raw Material, Sisa potongan kain,
busana yang sudah tidak diapaki, dan limbah
benang. Penggunaan limbah dapat mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap bahan
baku impor, dapat menciptakan produk yang
ramah lingkungan, serta dapat memberikan
kontribusi dalam bidang desain produk dengan
mengembangkan potensi pengolahan limbah
tekstil.
Pemanfaatan Inovasi
Berkelanjutan

Inovasi tidak selalu harus berkaitan dengan
teknologi, namun bagaimana cara mencari titik
kebutuhan yang meningkat dan dampak negativ
bagi lingkungan maupun sosial (Wisesa,T et al
2015). Inovasi harus berperan bagi pelaku kreatif
untuk menciptakan produk unggulan yang berasal
dari limbah, salah satunya limbah tekstil yang
ramah lingkungan sehingga dapat diterima
bagi masyarakat luas. Cara sederhana untuk
menghasilkan produk yang ramah lingkungan
dapat didapat dari bahan daur ulang seperti
kain perca. Bahan daur ulang dapat mengurangi
penggunaan bahan baku baru serta dapat
mengurangi adanya polusi akibat asap pabrik.

Limbah  Sebagai

Teknik Patchwork, Applique dan Quilting

Patchwork merupakan proses yang
menggabungkan potongan kain perca sehingga
menjadi suatu bentuk yang baru sesuai dengan
alur potongan kain tersebut ( Fahriana.N, et al
2017 ). Applique merupakan teknik membuat

motif dari kain perca yang kemudian ditempel
pada kain yang utuh. Sedangkan untuk teknik
Quilting merupakan teknik penyempurnaan
dengan menambah lapisan menggunakan busa.
Adapun dengan cara menggabungkan kain perca
dengan ukuran tertentu untuk membentuk motif
yang unik (Kurniawan, 2016).

Gambar 1. Teknik Patchwork Quilting
Sumber: Wickell, J (2019)

Gambar 2. Teknik Applique Quilting
Sumber: Childers, K (2019)

Jenis Pola Jahit

Ditinjau dari pembuatannya, pola jahit perca dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis , yaitu cara acak
dengan menggabungkan beberapa guntingan kain
yang memiliki bentuk dan ukuran yang tidak sama.
Template dengan menggabungkan guntingan
kain yang dipola dan kemudian dijahit sesuai
dengan desain yang dibuat. Overlapping dengan
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menggabungkan guntingan pola kain perca secara
tumpang tindih. Cara jelujur untuk memberikan
kesan keindahan saja dan cara geometris
merupakan gabungan antar guntingan kain perca
dengan pola geometris (Kurniawan, 2016).

METODE PERANCANGAN

Jenis perancangan ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif,dan studi literatur. Dengan
adanya tahapan praktek langsung terhadap
pembuatan  dekorasi  bantal  merupakan

Tabel 2. Beberapa Jenis Pola jahit

Jenis Pola Jahit

Gambar

Pola Jahit Acak

Pola Jahit Template

Pola Jahit Overlapping

Pola Jahit Jelujur

Pola Jahit Geometris

Sumber: Budiyono, et al (2008)
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metode deskriptif kualitatif. Studi literatur yang
dimaksudkan adalah untuk membandingkan
perancangan milik Fahriana dengan mengetahui
pemanfaatan limbah dari sisa menjahit baju
seperti bantal yang terbuat dari kain perca (
Fahriana.N, et al 2017). Bagan perancangan ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

\ 4

Potensi dan masalah

Pengumpulan kain perca

v
Desain produk ] Inspirasi desain
v Survey
Perancangan produk —> Hasil Produk L »| Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berkaitan dengan permasalahan yang ada,
maka dilakukan praktek langsung terhadap
kain perca. Perancangan ini terbagi menjadi
2 proses Yaitu, observasi awal terhadap kain
perca dan proses perancangan berdasarkan
eksperimen. Observasi awal ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai bentuk pola dari
limbah kain perca. Kemudian dilakukan proses
pembuatan sehingga menghasilkan produk bantal.
Dari proses ini, akan dapat didapatkan data yang
dapat dijadikan dasar untuk pembuatan produk.

(g
e 1
PR

Gambar 4. Hasil Desain Produk

Produk yang dihasilkan pada perancangan ini
merupakan produk material pengolahan dari
kain perca. Adapun bahan lain yang digunakan
adalah peralatan untuk menjahit kain. Proses
perancangan diawali dengan pembuatan pola
dengan merancang desain yang akan digunakan.
Pola merupakan bagian dari produk yang dibuat
untuk dijiplak ke atas kain perca. Pola dibuat
berdasarkan model dan ukuran yang sesuai
dengan produk akhir. Pemotongan bahan
dilakukan setelah pola disematkan ke kain.
Setelah kain perca digunting sesuai dengan
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bentuk, potongan kain disambung dengan teknik
jaitan tangan atau jahit mesin. Penyelesaian akhir
dilakukan dengan penyetrikaan dan pengemasan
produk.

Adapun dilakukan survey terhadap 10 orang
dengan usia sekitar 19-22 tahun mengenai hasil
produk bantal berbahan kain perca. Hasil survey
menyatakan bahwa 8 dari 10 responden tertarik
dengan produk ini karena memiliki bentuk
yang menarik, unik, dan dapat menjadi produk
yang ramah lingkungan serta dapat mengurangi
adanya pencemaran limbah tekstil. 2 dari 10
responden tidak tertarik dengan alasan karena
pembuatannya yang tidak simple.

®Ya
® Tidak

Gambar 4. Diagram Hasil Survey Ketertarikan
Masyarakat Terhadap Hasil Produk

Proses Eksperimen Rancangan Produk
Bantal merupakan salah satu dekorasi
perlengkap rumah tangga yang sangat
dibutuhkan untuk kelengkapan baik kamar tidur
maupun ruang tengah. Bantal yang unik akan
membuat suatu ruangan terlihat lebih indah
dan adanya rasa kenyamanan. Berikut
adalah proses pembuatan bantal berbahan
dasar kain perca.
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Alat dan Bahan:
Kain perca
Kain pelapis
Benang
Mesin jahit
Gunting
Jarum pentul
Dakron

N o gk w =

Proses Pembuatan Produk :

1. Gunting kain perca motif batik dengan
ukuran dan bentuk sesuai dengan pola
yang diinginkan. Gunakan warna yang kontras
agar hasil terlihat lebih menarik.

2. Jahit rapi membentuk pola.

3. Gunting kain pelapis sesuai dengan pola kain
perca yang sudah di gabungkan.

4. Jahit kedua bahan dan sisakan sekitar 10 cm
untuk lubang masuknya dakron

5. Masukan dakron kedalam sisa lubang bahan
hingga terlihat penuh

6. Jahit sisa lubang tersebut.

7. Pada bagian belakang bantal, beri kantong
dengan sisa kain perca yang ada dan jahit

yang rapi

Tampak Depan Tampak Belakang

Gambar 5. Hasil Eksperimen Rancangan Produk Bantal
Berbahan Utama Kain Perca
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan yang berjudul

“Penggunaan kembali Kain Perca Pakaian Batik

Sebagai Bahan Pembuatan Dekorasi Rumah

Tangga” dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Produk ini menggunakan bahan dasar kain
perca batik yang di sortir dari industri kecil dan
busana yang sudah tidak terpakai.

2. Terdapat dua teknik yang digunakan dalam
perancangan produk vyaitu Teknik Patchwork
dan  Quillting.Teknik  patchwork  dengan
menggabungkan potongan kain perca sehingga
menjadi suatu bentuk yang baru dan sesuai
dengan pola yang diinginkan. Sedangkan
teknik Quillting dengan adanya penambahan
kain pelapis dan dakron agar produk terlihat
sempurna.

3. Produk bantal ini menggunakan teknik pola
jahit geometris segiempat yang terukur dan
dijahit sesuai dengan desain.

4. Pembuatan produk ini dapat menciptakan
produk unggulan yang berasal dari limbah,
salah satunya limbah tekstil yang ramah
lingkungan

5. Hasil survey menyatakan bahwa 8-10
responden tertarik dengan produk ramah
lingkungan.
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